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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan Talking Stick 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SMA untuk mengemukakan pendapat 

di kelas. Kepercayaan diri merupakan elemen kunci dalam pendidikan yang 

memengaruhi partisipasi aktif siswa dan keberhasilan proses belajar. Kurangnya 

kepercayaan diri dapat menyebabkan masalah psikologis dan sosial yang serius. 

Metodologi yang digunakan meliputi desain quasi-eksperimental, dengan 

rancangan yang digunakan adalah one-group pretest-posttest. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Arjasa kelas XI IPS dengan teknik 

pengambilan sampel Stratified Random Sampling, analisa data hasil penelitian 

menggunakan uji statistik deskriptif dan analisis statistik uji t atau uji beda (t test) 

dengan dua rata-rata (paired-samples t test) dengan alat uji menggunakan 

software SPSS 22.  Diperoleh hasil analisis uji t dengan sampel berpasangan, 

diperoleh kesimpulan bahwa nilai Signifikansi (2-tailed) adalah 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

hal kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapat. Temuan dari studi ini bisa 

menjadi informasi yang berguna bagi guru bimbingan dan konseling serta para 

profesional di bidang tersebut. Informasi ini dapat dianggap sebagai faktor 

pertimbangan dalam pengembangan dan penerapan strategi bimbingan dan 

konseling yang efektif, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas layanan kepada 

mahasiswa, siswa, atau individu yang mengalami isu kepercayaan diri dalam 

menyampaikan pendapat, baik yang berada pada level rendah, menengah, ataupun 

tinggi. 

 

Kata Kunci: kepercayaan diri, mengemukakan pendapat, talking stick. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to explore the effectiveness of the Talking Stick approach in 

enhancing the self-confidence of high school students in expressing their opinions 

in class. Self-confidence is a key element in education that affects students' active 

participation and the success of the learning process. A lack of self-confidence can 

lead to serious psychological and social issues. The methodology employed 

includes a quasi-experimental design, with a one-group pretest-posttest design. The 

population for this study consists of 11th-grade social science students at SMA 

Negeri 1 Arjasa, with the Stratified Random Sampling technique used for sample 

selection. Data analysis of the study results utilized descriptive statistical tests and 
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t-test or difference test (t-test) with two means (paired-samples t-test) using SPSS 

22 software for the test tool. The results of the t-test analysis with paired samples 

concluded that the Significance value (2-tailed) is 0.000, which is less than 0.05. 

This indicates a significant difference in self-confidence in expressing opinions. The 

findings from this study can provide valuable information for guidance counselors 

and professionals in the field. This information can be considered as a factor in the 

development and implementation of effective guidance and counseling strategies, 

aimed at improving service quality to students, learners, or individuals who face 

issues with self-confidence in expressing opinions, whether they are at a low, 

medium, or high level. 

 

Keywords: self-confidence, presenting an opinion, talking stick. 
 

PENDAHULUAN 

Kepercayaan diri siswa dalam dunia pendidikan, menjadi salah satu faktor 

penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. 

Kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan siswa untuk mengemukakan 

pendapat, bertanya, dan berinteraksi secara aktif di dalam kelas, sehingga 

memperkaya pengalaman belajar mereka. Rendahnya tingkat kepercayaan diri 

dapat memicu berbagai masalah serius seperti depresi, tendensi untuk bunuh diri, 

gangguan makan seperti anoreksia nervosa, perilaku menyimpang, dan kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar (Surveyni et al., 2022). Hal 

ini juga berkaitan erat dengan aspek pendidikan, di mana siswa dengan rasa 

percaya diri yang rendah cenderung memiliki prestasi belajar yang kurang 

memuaskan (Tripathy & Srivastava, 2012) 

Individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung 

dapat memanfaatkan potensi mereka secara maksimal. Mereka umumnya lebih 

terbuka, memiliki ketahanan yang baik dalam mengatasi tantangan, dan memiliki 

kemampuan interaksi yang baik dengan orang lain. Selain itu, mereka juga lebih 

siap dalam menghadapi realitas kehidupan (Wijaya et al., 2022) Khususnya bagi 

para siswa, kepercayaan diri yang tinggi memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar dan nilai akademik mereka. Dampak ini tidak hanya terbatas 

pada aspek akademik, tetapi juga merambah ke aspek-aspek lain seperti sikap, 

perilaku, keberanian, motivasi, dan kemampuan untuk merealisasikan diri dalam 

proses pendidikan (Wiza et al., 2022). Namun tidak semua siswa SMA memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi terutama dalam mengemukakan pendapat. 

Sebagaimana dikemukakan oleeh Bakhtiar bahwa tinggi rendahnya kepercayaan 
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diri dapat dilihat dalam beberapa aspek yaitu (1) memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya, (2) memiliki kemandirian, dan (3) memiliki keberanian 

berpendapat dalam segala situasi serta kondiri.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA Laboratorium, terdapat 30,5% siswa 

mengalami rendahnya kepercayaan diri ketika mengemukakan pendapat di depan 

kelas (Bakhtiar et al., 2022). 

 Peran Guru Bimbingan Konseling sangat penting dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi oleh siswa dengan memberikan layanan yang sesuai. 

Banyak metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam 

mengungkapkan pendapat siswa, salah satunya adalah melalui bimbingan klasikal. 

Bimbingan klasikal adalah jenis layanan bimbingan dasar yang memerlukan Guru 

Bimbingan Konseling untuk berinteraksi langsung dengan siswa di dalam kelas 

secara berkala, aktivitas dalam bimbingan klasikal bisa meliputi diskusi kelas, sesi 

tanya jawab, dan praktik langsung (Maynawati, 2023). Melalui bimbingan 

klasikal, siswa dapat menjadi lebih aktif dan kreatif selama mengikuti kegiatan 

yang diselenggarakan oleh guru. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe talking stick, yang berasal dari 

tradisi asli Amerika, telah diadaptasi dalam berbagai konteks pembelajaran untuk 

membantu memperbaiki komunikasi dan memberikan semua peserta kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi dalam diskusi. Metode ini mengharuskan peserta 

yang memegang "tongkat bicara" memiliki hak untuk berbicara, sedangkan yang 

lainnya mendengarkan secara aktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat (Verrawati et al., 2021) 

Integrasi bimbingan klasikal dengan metode pembelajaran kooperatif 

talking stick dapat meningkatkan interaksi sosial di antara siswa, membangun rasa 

percaya diri, dan membantu mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar (Nofianti, 2020). Integrasi ini menuntut siswa untuk berani dalam 

mengemukakan pendapat dan berbicara, siswa harus siap mengajukan pendapat 

atau menjawab pertanyaan tanpa perlu ditunjuk terlebih dahulu atau mengajukan 

diri (Sutiono & Damayanti, 2022). 

Penelitian ini akan mengkaji keefektifan integrasi antara bimbingan 

klasikal dan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam 
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meningkatkan kepercayaan diri mengemukakan pendapat siswa, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan layanan bimbingan 

konseling yang lebih efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam 

mengemukakan pendapat siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana Layanan Bimbingan Klasikal dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dapat memperkuat 

kepercayaan diri dalam mengemukakan pemdapat siswa SMA dalam 

menyampaikan pendapat mereka. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Layanan Bimbingan Klasikal Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri dalam 

mengemukakan pendapat. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

siswa SMA Negeri 1 Arjasa kelas XI IPS, subjek penelitian ini akan dipilih yang 

memiliki kepercayaan diri mengemukakan pendapat  rendah yang ditentukan 

menggunakan teknik Stratified Random Sampling yaitu teknik yang digunakan 

apabila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata 

secara proporsional (Firmansyah, 2022) 

  Melalui lensa pre-eksperimental, studi ini menelusuri hubungan sebab-

akibat antara metode pembelajaran inovatif dan penguatan kepercayaan diri 

mengemukakan pendapat di kalangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Arjasa. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest yang 

merupakan desain penelitian quasi-eksperimental yang melibatkan pengukuran 

satu kelompok subjek pada satu waktu sebelum (pretest) dan satu waktu setelah 

(posttest) mereka menerima intervensi atau perlakuan (Creswell & Creswell, 

2017). Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif dan analisis statistik uji t 

atau uji beda (t test) dengan dua rata-rata (paired-samples t test) dengan alat uji 

menggunakan software SPSS 22. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat kepercayaan diri dalam 

mengemukakan pendapat pada kelas xi ips 1 yang berjumlah 35 siswa berada pada 
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kategori rendah. penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektifan bimbingan 

klasikal dengan model kooperatif tipe talking stick untuk meningkatkan kepercayaan 

diri dalam mengemukakan pendapat siswa. berdasarkan hasil penyeberan skala 

kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat siswa pada siswa kelas XI IPS 1 

yang berjumlah 35 orang diketahui bahwa terdapat 25 orang pada kriteria rendah, 10 

orang pada kriteria tinggi.  

 

Tabel 1. Hasil Pretest kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat Siswa 

 

Kriteria Hasil Posttest 

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

25 0 10 0 

Setelah diberikannya Pretest kepada siswa, peneliti juga memberikan Posttest 

dengan paparan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Posttest kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat 

Siswa 

Kriteria Hasil Posttest 

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

0 1 4 30 

Untuk lebih jelas peneliti menyajikan diagram perbedaan hasil Pretest 

dan Posttest siswa kelas XI IPS 1 sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

Grafik 1. Hasil Pretest dan Posttest Etika Dalam Kehidupan Sosial Siswa 
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Berdasarkan hasil analisis dengan uji paired sample t test T atau uji beda (t test)  

Tabel 4.3 

 Tabel 4. 1 Test Statistics 

Berdasarkan hasil uji keefektifan diketahui bahwa pada Hasil analisis uji 

paired sample t test dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang nyata antara kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat pada data 

pretest dan posttest. 

Penerapan bimbingan klasikal dengan mengintegrasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperbaiki kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat sehingga 

dapat meningkat hasil yang akan dicapai. Metode talking stick cocok digunakan 

semua kelas dan semua tingkatan umur terutama untuk siswa SMA, sebagaimana 

namanya talking stick metode ini menggunakan bantuan tongkat. Kelompok yang 

memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 

mereka mempelajari materi, kegiatan ini diulang terus menerus sampai semua 

kelompok mendapat giliran  untuk menjawab pertanyaan dari peneliti (Pour et al., 

2018) 

Melalui integrasi layanan bimbingan klasikal dengan talking stick, siswa 

diberikan ruang yang aman dan terstruktur untuk berbagi pemikiran dan ide mereka 

tanpa gangguan. Hal ini sejalan dengan teori kepercayaan diri yang menyatakan 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

PRE 

TES

T - 

POS

T 

TES

T 

-

83.5142

9 

28.93743 4.8913

2 

-

93.4546

4 

-

73.5739

3 

-

17.07

4 

3

4 

.000 
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bahwa kepercayaan diri berkembang dari pengalaman sukses dan pengakuan positif 

dari orang lain (Bandura & Hall, 2018). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap siswa mengkonfirmasi 

bahwa mereka merasa lebih dihargai dan didengarkan ketika memiliki talking stick. 

Ini menunjukkan bahwa tidak hanya kepercayaan diri dalam mengemukakan 

pendapat yang ditingkatkan, tetapi juga aspek psikologis seperti perasaan dihargai 

akan pendapat mereka (Olivantina et al., 2018). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang awalnya menunjukkan 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi dalam mengemukakan pendapat di depan 

umum mengalami peningkatan kepercayaan diri yang lebih besar dibandingkan 

dengan siswa yang sudah percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa metode talking 

stick bisa sangat efektif bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam mengemukakan 

pendapat. Temuan ini didukung oleh penelitian-penelitian lainnya yang menemukan 

bahwa metode talking stick dapat meningkatkan percaya diri, keterampilan 

komunikasi, keterampilan memecahkan masalah dan hasil belajar siswa (Novianti 

et al., 2019; Ornelia, 2020; Qodarsih et al., 2023) 

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dipaparkan 

diketahui bahwa tingkat Tingkat kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat 

siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Arjasa sebelum diberikan treatment bimbingan 

klasikal dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada kategori 

“rendah”. Tingkat kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat siswa kelas XI 

IPS 1 SMA Negeri 1 Arjasa setelah penerapan bimbingan klasikal dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick  berada pada kategori “sangat tinggi”. 

Hasil analisis uji paired sample t test dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat  

 Melalui hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber masukan untuk guru 

bimbingan konseling ataupun praktisi bimbingan dan konseling dimana nantinya 

bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan 

strategi dan tentunya mampu meningkatkan layanan bimbingan dan konseling dalam 
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menangani mahasiswa, pelajar atau individu yang memiliki masalah terkait 

kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat yang rendah, sedang, dan tinggi.  
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